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PENDAHULUAN
Seiring bertambahnya angka harapan hidup, 

jumlah lanjut usia (lansia) terus meningkat.1 Salah 
satu penyakit degeneratif yang banyak dialami para 
lansia adalah gangguan fungsi kognitif.2 Selain 
merupakan salah satu penyebab utama disabilitas 
pada orangtua, penurunan fungsi kognitif ini juga 
menimbulkan dampak sosial dan ekonomi yang 
signifikan dengan besarnya biaya kesehatan yang 

perlu dikeluarkan.3 Salah satu faktor yang dianggap 
berpengaruh terhadap pencegahan atau perlambatan 
penurunan fungsi kognitif adalah aktivitas fisik.4-5 

Beberapa penelitian berfokus terhadap aktivitas 
fisik berupa olahraga dengan intensitas sedang dan 
kuat, penelitian lain menunjukkan pengaruh aktivitas 
fisik total dengan mengikutsertakan aktivitas bukan 
olahraga dalam pengukurannya.6-7 Namun penelitian-
penelitian tersebut tidak berfokus pada hubungan 
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ABSTRACT

Introduction: Physical activities have a role in preventing or slowing down cognitive decline. In Indonesia, physical 
activity in the elderly women is dominated with house work chores.

Aims: This study was aimed to determine the relationship between house chores with cognitive function in elderly 
women.

Methods: A cross sectional analytic descriptive of 65 women aged 60 years and over with highest education level 
of junior high school that live in Kalianyar, West Jakarta, between October to November 2014. Physical activity was 
measured by questionnaire about nine housework activities that Indonesian women usually do and cognitive function was 
assessed by Mini-Mental State Examination (MMSE).

Results: In this study of 65 subjects with a mean age of 64.31 years and low education level, there was a significant 
relationship between the higher amount of physical activity and better cognitive level. The types of physical activity that 
had a significant relationship with better cognitive function was cooking, grocery shopping, and washing dishes, with the 
frequency of cooking and grocery shopping had a significant relationship.

Discussion: Cooking and grocery shopping activity have a relationship with better cognitive function. 
Keywords: Cognitive function, daily physical activity, elderly, house chores

ABSTRAK

Pendahuluan: Aktivitas fisik dianggap memiliki peran dalam pencegahan atau perlambatan penurunan fungsi 
kognitif. Di Indonesia, aktivitas fisik pada lansia perempuan didominasi dengan pekerjaan rumah tangga. 

Tujuan: Mengetahui hubungan aktivitas fisik pekerjaan rumah tangga terhadap fungsi kognitif pada lansia 
perempuan.

Metode: Penelitian deskriptif analitik potong lintang terhadap lansia (>60 tahun) perempuan yang mengenyam 
pendidikan akhir paling tinggi tamat SMP dan tinggal di Kelurahan Kalianyar, Jakarta Barat, pada bulan Oktober-November 
2014. Aktivitas fisik diukur menggunakan kuesioner sembilan aktivitas pekerjaan rumah tangga yang dilakukan lansia 
perempuan Indonesia dan penilaian fungsi kognitif menggunakan Mini-Mental State Examination (MMSE).

Hasil: Pada penelitian terhadap 65 subjek dengan rerata usia 64,31 tahun berpendidikan rendah, terdapat hubungan 
bermakna antara jumlah aktivitas fisik yang dilakukan dengan fungsi kognitif yang lebih baik. Adapun jenis aktivitas fisik 
yang memiliki hubungan bermakna dengan fungsi kognitif yang lebih baik adalah memasak, berbelanja, dan mencuci 
piring, terutama frekuensi memasak dan berbelanja yang lebih sering memiliki hubungan secara bermakna.

Diskusi: Aktivitas memasak dan berbelanja berhubungan dengan fungsi kognitif yang lebih baik.
Kata kunci: Aktivitas fisik sehari-hari, fungsi kognitif, lansia, pekerjaan rumah tangga
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aktivitas pekerjaan rumah tangga terhadap fungsi 
kognitif.8-9 Di Indonesia, aktivitas fisik pada lansia 
perempuan didominasi dengan pekerjaan rumah 
tangga, karena faktor sosiokultural yang menempat- 
kan perempuan sebagai pengurus rumah tangga. 
TUJUAN

Mengetahui hubungan aktivitas fisik berupa 
pekerjaan rumah tangga dengan fungsi kognitif pada 
lansia perempuan.
METODE

Penelitian ini merupakan studi potong lintang 
deskriptif analitik terhadap lansia (usia >60 tahun) 
perempuan pada bulan Oktober-November 2014. 
Seluruh subjek merupakan lansia binaan Fakultas 
Kedokteran Universitas Katolik (FK Unika) Atma 
Jaya, Jakarta yang bertempat tinggal di Kelurahan 
Kalianyar, Jakarta Barat. Kriteria inklusi adalah subjek 
berpendidikan rendah, tidak memiliki hambatan 
untuk diwawancara, dan bersedia menjadi sampel 
penelitian. Penelitian ini telah disetujui oleh Komite 
Etik Fakultas Kedokteran Universitas Katolik Atma 
Jaya, Jakarta dan semua subjek yang telibat telah 
memberikan persetujuan tertulis.

Pengukuran aktivitas fisik pada penelitian ini 
menggunakan kuesioner dengan berfokus pada aktivitas 
fisik pekerjaan rumah tangga yang dilakukan dalam 
satu minggu terakhir. Terdapat 9 pekerjaan rumah 
tangga yang ditanyakan beserta frekuensinya, mulai 
dari yang skala ringan sampai sedang. Kisaran 
berdasarkan Metabolic Equivalent of Task (MET) 
antara 1,8-3,8 METs yang biasa dilakukan sehari-
hari, yaitu menggendong anak kecil (3 METs), 
merawat anak kecil (2-3 METs), memasak (2,6-3,5 
METs), berbelanja (2,3 METs), menyapu (3,8 METs), 
mengepel (3,5 METs), menyikat lantai/kamar mandi 
(3,5 METs), menyetrika (1,8 METs), dan mencuci 
piring (1,8-2,6 METs).10 

Banyaknya aktivitas fisik dalam sehari dibagi 
menjadi <5 dan >5 aktivitas fisik. Adapun frekuensi 
tiap aktivitas fisik yang dilakukan dalam satu 
minggu dibagi menjadi 1 hari, beberapa hari (4-6 
hari), dan setiap hari (7 hari). Pengukuran fungsi 
kognitif menggunakan Mini-Mental State Examination 
(MMSE). Analisis statistik menggunakan SPSS versi 
20.0 dengan nilai kemaknaan p<0,05.

HASIL 
Didapatkan 65 subjek lansia perempuan (Tabel 

1) dengan rerata usia 64,31 tahun yang mayoritas 
melakukan >5 aktivitas fisik (67,7%) dan mengalami 
gangguan fungsi kognitif (52,3%).
Tabel 1.  Jumlah Aktivitas Fisik dan Fungsi Kognitif 

(n=65)
Karakteristik n (%)

Jumlah aktivitas fisik
•	 Aktivitas <5
•	 Aktivitas >5

21 (32,3)
44 (67,7)

Fungsi Kognitif
•	 Terganggu
•	 Normal 

34 (52,3)
31 (47,7)

Aktivitas fisik yang paling banyak dilakukan 
subjek (Tabel 2) adalah mencuci piring (83%) dan 
menyapu (80%), sedangkan kegiatan yang paling 
jarang dilakukan adalah menggendong dan merawat 
anak kecil (37% dan 31%).
Tabel 2.  Aktivitas Fisik yang Dilakukan Subjek 

(n=65)

Aktivitas Fisik Ya
n (%)

Tidak 
n (%)

Menggendong anak kecil 24 (37) 41 (63)
Merawat anak kecil 20 (31) 45 (69)
Memasak 51 (78) 14 (22)
Berbelanja 38 (58) 27 (42)
Menyapu 52 (80) 13 (20)
Mengepel 39 (60) 26 (40)
Menyikat lantai/kamar mandi 43 (66) 22 (34)
Menyetrika 30 (46) 35 (54)
Mencuci piring 54 (83) 11 (17)

Tabel 3 menunjukkan bahwa melakukan 5 
atau lebih aktivitas fisik berhubungan dengan fungsi 
kognitif yang lebih baik (p=0,008; RO=4,622), yaitu 
memasak, berbelanja, dan mencuci piring (Tabel 
4). Kemudian dilakukan analisis multivariat antara 
frekuensi melakukan ketiga kegiatan tersebut dengan 
gangguan fungsi kognitif (Tabel 5). Didapatkan subjek 
yang sering melakukan kegiatan memasak dan 
berbelanja akan cenderung mempunyai fungsi kognitif 
yang lebih baik secara bermakna dibandingkan 
dengan yang tidak memasak dan berbelanja (p=0,014 
dan  p=0,006).
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Tabel 3.  Hubungan Jumlah Aktivitas dengan Fungsi 
Kognitif (n=65)

Jumlah 
Aktivitas

Fisik

Fungsi Kognitif

p* ROTerganggu 
(n=34)

Normal 
(n=31)

n (%) n (%)
•	 <5
•	 >5

16 (24,6) 5 (7,7) 0,008 4,622
18 (27,7) 26 (40)

*Uji Chi-square, RO: rasio Odds.

PEMBAHASAN
Fungsi kognitif pada lansia dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, antara lain aktivitas fisik dan 
perbedaan intensitas tiap aktivitas. Penelitian ini 
hanya melibatkan lansia perempuan karena aktivitas 
fisik yang menjadi dasar pengukuran adalah pekerjaan 
rumah tangga yang lebih banyak dilakukan oleh 
perempuan. Tingkat pendidikan yang diikutsertakan 
pendidikan rendah, berdasarkan suatu tinjauan 
sistematik bahwa orang berpendidikan rendah lebih 
berisiko menderita demensia, sehingga pengaruh 
aktivitas fisik terhadap fungsi kognitif diharapkan 
lebih mudah terlihat.11

Hasil penelitian ini menunjukkan hubungan 
bermakna antara aktivitas fisik dengan fungsi 
kognitif, sesuai dengan Blondell dkk bahwa aktivitas 
fisik berhubungan dengan menurunnya risiko terkena 
demensia sampai 18%.12 Penelitian Jonasson dkk 
juga menunjukkan bahwa orang tua yang diberi per-
lakuan berupa latihan fisik aerobik selama enam bulan 
memiliki peningkatan kognitif yang lebih baik.13

Terdapat beberapa hipotesis mengenai 
mekanisme aktivitas fisik dalam mempertahankan 
fungsi kognitif, seperti volume substansia grisea yang 
lebih besar, pelepasan brain-derived neurotrophic 
factor (BDNF) selama melakukan aktivitas fisik, 
serta pengaruhnya terhadap fungsi kardiovaskular 
dan fungsi endotel.14-16 

Pada penelitian ini, aktivitas fisik yang diukur 
adalah aktivitas fisik sehari-hari berupa pekerjaan 
rumah tangga dengan intensitas ringan sampai sedang, 
sedangkan penelitian lain lebih menekankan aktivitas 
fisik berupa olahraga dengan intensitas sedang sampai 
berat. Terdapat penelitian mengenai  aktivitas fisik 
non-olahraga, namun tidak berfokus pada pekerjaan 
rumah tangga terhadap fungsi kognitif.8-9 Penelitian ini 

juga memiliki subjek yang cukup homogen dengan 
semua subjek lansia perempuan berpendidikan rendah 
yang sehari-hari lebih banyak melakukan kegiatan di 
rumah.

Suatu tinjauan sistemik menyimpulkan bahwa 
hubungan aktivitas fisik intensitas rendah, memberi-
kan keuntungan terhadap fisik maupun fungsi kognitif 
pada lansia, terutama perempuan.17 Adapun Murphy 
dkk menyimpulkan bahwa melakukan pekerjaan 
rumah tangga berhubungan secara negatif dengan 
proporsionalitas tubuh berdasarkan inverted body 
mass index (iBMI), sehingga tetap membutuhkan 
aktivitas fisik lain untuk mencapai tingkat yang 
direkomendasikan bagi kesehatan.18 Perbedaan hasil 
ini mungkin berhubungan dengan beberapa hasil 
penelitian yang menunjukkan perbedaan intensitas 
aktivitas fisik yang bermanfaat bagi fungsi kognitif 
dengan yang dibutuhkan untuk meningkatkan 
kebugaran kardiovaskular.19

Penelitian ini juga mendapatkan hasil bahwa 
melakukan kegiatan memasak, berbelanja, dan 
mencuci piring memiliki hubungan bermakna dengan 
fungsi kognitif, dengan hanya frekuensi memasak dan 
berbelanja yang juga berhubungan secara bermakna. 
Selain dari segi aktivitas fisiknya, memasak, 
berbelanja, dan mencuci piring mungkin memiliki 
hubungan yang bermakna terhadap fungsi kognitif 
didasari juga oleh aspek kognitif yang terlibat dalam 
proses melakukannya. Memasak dikategorikan 
sebagai aktivitas kreatif, yaitu aktivitas yang 
melibatkan proses intelektual dalam mengidentifikasi 
masalah, memilih strategi pemecahan masalah 
yang tepat, dan menggunakan pengetahuan untuk 
memecahkan masalah tersebut. Aktivitas kreatif ini 
dianggap memiliki hubungan yang bermakna dengan 
fungsi kognitif.20 Terapi kelompok yang terdiri dari 
memasak dan aktivitas fisik pada orang tua dengan 
demensia ringan di Jepang juga memberikan 
pengaruh yang positif terhadap aspek kognitif dan 
psikologis pasien.21 

Untuk kegiatan berbelanja, Okahashi dkk 
menyatakan bahwa untuk melakukannya, subjek 
menggunakan ‘atensi selektif’ ketika memilih toko, 
tujuan dan barang yang tepat, serta dibutuhkan juga 
‘memori’ untuk mengingat daftar barang yang akan 
dibeli.22 Memasak dan berbelanja juga termasuk 
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Tabel 4. Hubungan Jenis Aktivitas dengan Fungsi Kognitif (n=65)

Aktivitas
Fungsi Kognitif

p* ROTerganggu (n=34) Normal (n=31)
n (%) n (%)

Menggendong anak kecil

0,776 1,158
•	 Ya
•	 Tidak

12 (18,5)
22 (33,8)

12 (18,5)
19 (29,2)

Merawat anak kecil
•	 Ya
•	 Tidak

8 (12,3)
26 (40)

12 (18,5)
19 (29,2)

0,185 2,053

Memasak
•	 Ya
•	 Tidak

22 (33,8)
12 (18,5)

29 (44,6)
2 (3,1)

0,005 7,909

Berbelanja
•	 Ya
•	 Tidak

15 (23,1)
19 (29,2)

23 (35,4)
8 (12,3)

0,014 3,642

Menyapu
•	 Ya
•	 Tidak

25 (38,5)
9 (13,8)

27 (41,5)
4 (6,2)

0,172 2,430

Mengepel
•	 Ya
•	 Tidak

18 (27,7)
16 (24,6)

21 (32,3)
10 (15,4)

0,224 1,867

Menyikat lantai/kamar mandi

0,434 1,513
•	 Ya
•	 Tidak

21 (32,3)
13 (20)

22 (33,9)
9 (13,8)

Menyetrika
•	 Ya
•	 Tidak

12 (18,5)
22 (33,8)

18 (27,7)
13 (20)

0,066 2,538

Mencuci piring
•	 Ya
•	 Tidak

25 (38,5)
9 (13,8)

29 (44,6)
2 (3,1)

0,032 5,220

*Uji Chi-square, RO: rasio Odds.

Tabel 5. Hubungan Frekuensi Aktivitas dengan Fungsi Kognitif

Aktivitas
Fungsi Kognitif

p*Terganggu (n=34) Normal (n=31)
n (%) n (%)

Memasak
•	 Tidak melakukan 12 (18,5) 2 (3,1) 0,014
•	 1 hari + beberapa hari 9 (13,8) 9 (13,8)
•	 Setiap hari 13 (20) 20 (30,8)
Berbelanja
•	 Tidak melakukan 19 (29,2) 8 (12,3) 0,006
•	 1 hari + beberapa hari 11 (16,9) 9 (13,9) 
•	 Setiap hari 4 (6,2) 14 (21,5)
Mencuci piring
•	 Tidak melakukan 9 (13,8) 2 (3,1) 0,082
•	 1 hari + beberapa hari 5 (7,7) 4 (6,1)
•	 Setiap hari 20 (30,8) 25 (38,5)  

*Uji Chi-square.
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instumental activity of daily living (IADL), yaitu 
aktivitas sehari-hari kompleks yang dianggap 
berhubungan erat dengan fungsi kognitif dan dapat 
menjadi prediktor penurunan fungsi kognitif.23 
Gangguan fungsi eksekutif merupakan kontributor 
penting terhadap penurunan kemampuan seseorang 
melakukan IADL dan dalam beberapa studi dianggap 
sebagai aspek kognitif yang paling konsisten ber-
hubungan dengan kemampuan melakukan aktivitas 
sehari-hari.24

Aktivitas mencuci piring, seperti kegiatan 
memasak dan berbelanja, juga termasuk IADL yang 
dianggap berhubungan erat dengan fungsi kognitif.23 
Tidak seperti kegiatan memasak dan berbelanja, 
tidak ditemukan tulisan mengenai hubungan aktivitas 
mencuci piring secara khusus dengan fungsi kognitif. 
Aktivitas ini juga sebenarnya tidak banyak berbeda 
dengan aktivitas fisik lain yang juga ditanyakan dalam 
penelitian ini, tetapi tidak memiliki hubungan yang 
bermakna dengan fungsi kognitif. Beberapa aspek 
kognitif memang dibutuhkan dalam pengerjaannya, 
tetapi tidak sebanyak yang dibutuhkan untuk 
melakukan kegiatan memasak dan berbelanja. 
Mencuci piring sendiri merupakan kegiatan yang 
paling banyak dilakukan subjek (83%) penelitian 
ini. Meskipun belum diketahui apakah memang ada 
faktor khusus lain yang memengaruhi hubungannya 
dengan fungsi kognitif, tetapi kemungkinan adanya 
bias karena kebanyakan dari subjek memang 
melakukan aktivitas ini.

Penelitian mengenai hubungan jenis pekerjaan 
rumah tangga secara spesifik dengan fungsi kognitif 
sendiri masih sangat terbatas. Wen dkk mempelajari 
hubungan antara empat jenis pekerjaan rumah 
tangga (merawat anak kecil, merawat orang tua, 
berbelanja dan memasak, serta mencuci pakaian 
dan membersihkan rumah) terhadap keluhan 
kesehatan selama dua minggu terakhir pada orang 
tua yang telah pensiun. Hasil penelitian tersebut 
menyatakan bahwa hampir tidak terdapat hubungan 
yang signifikan antara empat jenis pekerjaan rumah 
tangga dengan keluhan kesehatan, kecuali mencuci 
pakaian & membersihkan rumah yang memiliki 
efek negatif pada perempuan. Dijelaskan bahwa 
mungkin yang memengaruhi efek negatif adalah 
karena kedua kegiatan tersebut merupakan kegiatan 

yang hampir tanpa komunikasi dengan orang lain dan 
membosankan, sehingga meskipun memiliki manfaat 
bagi kesehatan, tetapi faktor psikologis dan sosial dari 
pekerjaan tersebut dapat memengaruhi hubungannya 
dengan kesehatan secara keseluruhan.25 

Penelitian ini juga tidak terlepas dari beberapa 
keterbatasan. Desain penelitian yang bersifat potong 
lintang menyebabkan kesulitan untuk melihat 
hubungan sebab akibat antara variabel-variabel yang 
diuji. Pengukuran aktivitas fisik yang menanyakan 
sembilan jenis aktivitas fisik dengan tujuan agar hanya 
fokus pada aktivitas fisik berupa pekerjaan rumah 
tangga juga mungkin kurang dapat merefleksikan 
keaktifan fisik sesungguhnya dari subjek. Oleh 
karena itu diperlukan penelitian selanjutnya untuk 
mendata seluruh aktivitas pekerjaan rumah tangga 
dalam jangka waktu tertentu agar pengukuran 
menjadi semakin akurat. 
KESIMPULAN

Terdapat hubungan antara jumlah aktivitas fisik 
pekerjaan rumah tangga yang dilakukan perempuan 
lanjut usia dengan fungsi kognitif, terutama frekuensi 
memasak dan berbelanja berhubungan dengan fungsi 
kognitif yang lebih baik.
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